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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. LATAR BELAKANG 

UMKM merupakan sektor yang sangat vital dalam perekonomian. Kabupaten 

OKI merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan. 

Salah satu bukti Kabupaten OKI mendorong UMKM untuk naik kelas, Pemerintah 

Kabupaten OKI mendapatkan penghargaan Satya Lencana Wira Karya oleh Presiden 

Joko Widodo melalui Menteri Koperasi dan UKM Republik Indonesia pada Hari Puncak 

UMKM Tahun 2023%. 

Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian Kabupaten OKI merupakan instansi 

pemerintah di Kabupaten OKI yang bertugas untuk melakukan pengelolaan UMKM 

melalui Bidang Pemberdayaan dan Pengembangan UMKM. Bidang ini mempunyai 

tugas pokok penyelengaraan urusan bina usaha kelembagaan, pendidikan, dan 

penyuluhan UMKM. Dalam menyelenggarakan tugas tersebut, Bidang  Pemberdayaan 

dan Pengembangan UMKM memiliki fungsi sebagai berikut: 

a. Memverifikasi data dan jumlah UMKM yang akurat. 

b. Mengkoordinasikan dan memverifikasi dokumen izin UMKM. 

c. Mengoordinasikan bimbingan dan penyuluhan UMKM di bidang  Manajemen 

Usaha, Pengemasan dan Pemasaran. 

d. Memfasilitasi Pembiayaan UMKM. 

e. Mengoordinasikan upaya penciptaan iklim UMKM. 

f. Mempromosikan akses pasar bagi produk UMKM di dalam dan di luar negeri. 

g. Mengoordinasikan pelaksanaan pembinaan dan bimbingan teknis Pelaku 

UMKM. 

h. Mengoordinasikan kemitraan antar UMKM dan badan usaha lainnya. 

i. Mengoordinasikan pengembangan usaha mikro kecil dengan orientasi 

peningkatan skala usaha kecil menjadi usaha menengah dan  

j. Mengoordinasikan pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan pemberdayaan UMKM.  

k. Dinas ini juga bertanggung jawab atas penyediaan data UMKM yang akurat 
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bagi Pemerintah dan stakeholders. Salah satu misi yang diterapkan yaitu 

menyediakan layanan yang optimal bagi pelaku usaha UMKM untuk 

mempermudah akses terhadap informasi yang dibutuhkan dan bantuan 

terhadap pelaku UMKM dan stakeholders. Dinas ini beralamat di Jalan Kapten 

H.Sulaiman Raden Anom, Kelurahan Tanjung Rancing, Kecamatan 

Kayuagung, Kabupaten OKI yang berdiri pada tahun 2016.  
 

 Berdasarkan Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD) Dinas 

Koperasi, UKM dan Perindustrian Kabupaten OKI Tahun 2023, terdata 21.057 jumlah 

usaha mikro. Berdasarkan data tersebut, artinya potensi UMKM di Kabupaten OKI 

sangat besar dan berpeluang untuk menjadi penentu pertumbuhan ekonomi lokal. 

Namun, peluang ini masih belum terorganisir dengan baik. Salah satu kendala yang 

dihadapi adalah pengelolaan data UMKM yang masih manual. Keterbatasan dalam 

pengelolaan data menjadi tantangan tersendiri yang dapat berdampak pada aspek 

operasional dan pengembangan UMKM.  

 Selain itu, kurangnya kesadaran pelaku UMKM tentang pentingnya pendataan 

menjadi kendala dalam pendataan sehingga menyebabkan data kurang akurat dan 

relevan pada kondisi nyata di lapangan. Rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM) 

menjadi faktor penyebab kesalahan dalam pengumpulan dan analisis data. 

 

Gambar 1. Grafik Jumlah Pelaku UMKM Menurut Jenisnya 
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Dari grafik di atas, jumlah pedagang usaha menurut jenisnya yang berada di 

Kabupaten OKI pada tahun 2022 berjumlah sebanyak 3428 pelaku UMKM data 

tersebut mengalami posisi yang cenderung stabil pada tahun berikutnya yaitu tahun 

2024, meskipun terdapat tantangan dalam biaya produksi pada persaingan pasar. 

Ketersediaan data yang valid dan akurat serta strategi pengembangan yang efektif, 

hal ini dapat mempengaruhi keberlangsungan dan stabilitas usaha tersebut.  

Maka dari itu, untuk meningkatkan kesejahteraan UMKM, Pemerintah 

Kabupaten OKI melakukan berbagai upaya seperti penciptaan lingkungan bisnis yang 

mendukung, membangun komunitas UMKM dengan mengembangkan jaringan 

antara Pelaku UMKM untuk saling berbagi pengetahuan, sumber daya, dan 

memberikan pengalaman yang dapat meningkatkan daya saing serta mendorong 

inovasi bagi masyarakat dan Pelaku UMKM itu sendiri. Dengan upaya yang dilakukan, 

diharapkan masalah UMKM yang ada di Kabupaten OKI melalui kerjasama yang baik 

pemerintah, masyarakat, dan berbagai pemangku kepentingan dapat teratasi. 

 

1.2. TUJUAN PROYEK PERUBAHAN 

Penyusunan proyek perubahan ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana 

proyek perubahan yang dirancang memiliki relevansi dengan reformai birokrasi 

berdampak. Birokrasi sendiri merupakan upaya pemerintah untuk meningkatkan 

kualitas publik, efisiensi, dan efektivitas dalam menjalankan tugas-tugas 

administratif, yang mana dalam hal ini adalah penyediaan data terpadu UMKM 

Kabupaten OKI melalui Website GIS (WebGIS).  

Pencapaian tujuan utama tersebut, dilakukan melalui 3 (tiga) tahapan 

tujuan, yaitu 

a. Jangka Pendek 

1. Membentuk Tim Efektif Bangsada UMKM OKI. 

2. Menyusun Rancangan Konseptual Desain Database berbasis WebGIS.  

3. Koordinasi dengan OPD terkait.  

4. Melakukan Uji Coba WebGIS melalui Pelatihan bagi Staf Dinas dan Petugas 

Lapangan (desa dan kecamatan terkait) tentang Proses Penginputan, 

Penggunaan dan Pengelolaan WebGIS.  
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5. Melakukan Uji Coba WebGIS melalui Sosialiasi bagi Pelaku UMKM dan 

stakeholders terkait.  

b. Jangka Menengah 

1. Analisis Usaha Milik Masyarakat yang Didaftarkan ke Pemerintah Daerah. 

2. Penginputan dan Integrasi Data 5 UMKM Potensial pada WebGIS. 

3. Melakukan Launching “Bangsada UMKM OKI”. 

c. Jangka Panjang 

1. Mengembangkan Fitur Tambahan / Platform pada Sistem untuk Layanan 

Informasi, Analisis Data dan Pemetaan Potensi UMKM.    

2. Penggunaan Data UMKM berbasis WebGIS dalam Kegiatan Operasional 

Pemerintah dan Stakeholder terkait. 

3. Pelaksanaan Penginputan dan Integrasi Data 100 UMKM Potensial. 

4. Memonitoring Perkembangan dan Evaluasi Pemanfaatan Kegiatan Pendataan 

berbasis Webgis dilihat dari Peningkatan Pendapatan, Pertambahan Omzet 

UMKM dan Lain-Lain.  

 

1.3. MANFAAT PROYEK PERUBAHAN 

Manfaat secara umum dari Proyek Perubahan ini yaitu untuk 

mendorong peningkatan kualitas data UMKM Kabupaten OKI. 

a. Manfaat untuk Project Leader dan Organisasi 

1. Meningkatnya kemampuan kepemimpinan dan manajerial terutama dalam 

mengarahkan, memonitor dan mengevaluasi tim pelaksana proyek perubahan. 

2. Terbangunnya kerjasama dan kolaborasi dengan berbagai stakeholder, serta 

pengembangan strategi. 

3. Memberikan informasi tentang distribusi geografis dan jenis usaha potensial di 

wilayah Kabupaten OKI.  
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b. Manfaat untuk Masyarakat 

 Memberikan informasi tentang keragaman produk dan deskripsi produk 

seperti gambar produk, lokasi UMKM, dan kontak yang dapat dihubungi ketika 

ingin memesan suatu produk UMKM yang ada di wilayah Kabupaten OKI.  

c. Manfaat untuk Stakeholder 

1. Terjalinnya kerjasama dan kolaborasi antar stakeholder untuk membangun satu 

data UMKM OKI dengan pendekatan GIS atau digitalisasi data UMKM OKI.  

2. Pelaku UMKM dapat menjadikan WebGIS ini sebagai sarana publikasi dan 

sosialisasi produk yang dihasilkan.  

3. Pemerintah dan pembuat kebijakan dapat menggunakan dalam intervensi 

kebijakan terkait UMKM.  

 
1.4. OUTPUT DAN OUTCOME 

Output dari pembuatan WebGIS Bangsada UMKM OKI ini adalah 

dikembangkannya website data UMKM yang berbasis GIS yang mudah diakses oleh 

seluruh masyarakat Kabupaten OKI secara digital.  

a. Jangka Pendek 

1. Terbentuknya SK Tim Efektif Bangsada UMKM OKI.  

2. Tersusunnya Rancangan Konsep Desain Database WebGIS.  

3. Tersusunya Surat Keputusan Bupati tentang Pelaksanaan Satu Data 

UMKM OKI dengan Pendekatan GIS. 

4. Terlaksananya Pelatihan bagi Staf Dinas, Petugas Lapangan (desa dan 

kecamatan terkait), Pelaku UMKM dan stakeholders terkait.  

 

b. Jangka Menengah 

1. Terlaksananya Penginputan dan Integrasi Data 5 UMKM Potensial 

pada WebGIS. 

2. Terlaksananya Launching “Bangsada UMKM OKI”. 
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c. Jangka Panjang 

1. Adanya Fitur Tambahan / Platform pada Sistem untuk Layanan 

Informasi, Analisis Data dan Pemetaan Potensi UMKM.    

2. Pemanfaatan Data UMKM berbasis WebGIS dalam Kegiatan 

Operasional Pemerintah dan Stakeholder terkait. 

3. Terlaksananya Kegiatan Penginputan dan Integrasi Data 100 UMKM 

Potensial. 

4. Hasil monitoring dan evaluasi pemanfaatan WebGIS.  
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BAB II 

RANCANGAN PROYEK PERUBAHAN 

 
2.1. ANALISA MASALAH 

 Berdasarkan Pasal 4 Peraturan Bupati OKI Nomor 76 Tahun 2021 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian Kabupaten OKI, 

dijelaskan bahwa dalam pelaksanaannya terdapat fungsi yang belum dijalankan 

secara optimal, terutama pada tugas terkait mengkoordinasikan pemberdayaan 

usaha mikro yang dilakukan melalui pendataan, kemitraan, kemudahan perizinan, 

penguatan kelembagaan dan koordinasi dengan para pemangku kelembagaan. 

Dimana dalam proses pelaksanaan pendataan lengkap UMKM kabupaten OKI banyak 

ditemui kendala. Hal ini menyebabkan sulitnya dalam pengumpulan data. 

 Penyebaran data UMKM OKI yang belum teintegrasi menjadi kendala bagi 

pemerintah dan pemangku kepentingan dalam analisis data yang akurat untuk 

pengambilan keputusan. Faktor penyebab masalah ini meliputi pendataan 

UMKM yang masih manual dan kurangnya kesadaran dan partisipasi masyarakat 

dalam pendataan UMKM. Yang mana hal ini berdampak terhadap pengambilan 

keputusan yang tidak tepat, inefisiensi operasional, dan sulitnya akses data yang 

akurat sehingga menghambat perumusan kebijakan untuk pengembangan UMKM.  

 Guna mewujudkan kondisi ideal yang diinginkan, maka diperlukan rencana  

strategis yang dikembangkan melalui analisis kondisi organisasi, nilai-nilai filosofi  dan 

kekuatan dan kelemahan dalam lingkungan internal dan eksternal organisasi. Oleh 

karena itu, maka diperlukan solusi pemecah masalah dengan metode analisis SWOT 

yang dapat membantu mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman terkait   dengan proyek perubahan yang dirancang.  

Adapun analisis SWOT diuraikan sebagai berikut: 

a. Strengths (Kekuatan) 

1 Adanya Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data 

Indonesia, yang bertujuan untuk mengatur tata kelola data pemerintah agar 

lebih terintegerasi dan akurat. 

2 Adanya Keputusan Menteri Perekonomian Nomor 7 Tahun 2021 tentang 
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Membangun Basis Data Tunggal untuk UMKM.  

3 Pelaksanaan tupoksi oleh Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian Kabupaten 

OKI telah didukung oleh teknologi Informasi seperti, aplikasi Online 

Single Submission (aplikasi untuk perizinan berusaha yang terintegeritas 

secara elektronik), marketplace Paislais (platform digital untuk memasarkan 

produk UMKM), dan perangkat pendataan UMKM untuk mendata pelaku 

UMKM di Kabupaten OKI. 

b. Weaknesses (Kelemahan) 

1. Pemanfaatan teknologi yang belum komprehensif. 

2. Jumlah pendataan UMKM yang tersedia tidak sinkron dengan Pelaku UMKM 

yang ada di Kabupaten OKI. Hal ini juga dapat disebabkan oleh kurangnya 

kesadaran dan partisipasi masyarakat untuk dilakukan pendataan. 

c. Opportunities (Peluang) 

1. Adanya pemanfaatan platform digitalisasi e-commerce seperti Paislais yang 

menjadikan peluang bagi pelaku UMKM untuk memasarkan produk mereka 

secara online sehingga dapat memberikan akses pasar bagi pelaku UMKM itu 

sendiri.  

2. Adanya dukungan kaloborasi dengan stakeholder swasta seperti menjalin 

kemitraan yang bertujuan untuk meningkatkan akses teknologi agar dapat 

bersaing di pasar lokal maupun global. 

d. Threats (Ancaman) 

1. Banyak Pelaku UMKM yang tidak responsif dalam pendataan yang diperlukan, 

hal ini menyebabkan data tidak akurat sehingga dapat mempengaruhi 

efektifitas program yang dirancang berdasarkan data tersebut. 

2. Risiko keamanan data. Kebocoran data pada saat pengumpulan dan 

penyimpanan data jika tidak dikelola dengan baik, maka sensitif bagi Pelaku 

UMKM. Oleh sebab itu, untuk melidungi informasi terkait pendataan UMKM 

perlu memastikan pengelolaan dengan baik. 
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Jika ditelusuri lebih dalam terkait faktor tersebut, dengan menggunakan 

Analisis Fishbone Diagram (Diagram Tulang Ikan). Penyebab masalah tersebut 

diantaranya dapat dijelaskan pada tabel dan gambar berikut:  

Tabel 1. Analisis Fishbone 

No. Variabel Masalah 

1 Method Proses tahapan pendataan UMKM yang masih belum efektif 

dalam menyimpan data.  

2 Man Terbatasnya jumlah SDM dalam proses pendataan UMKM.  

3 Machine Rendahnya fasilitas sarana dan infrastruktur jaringan yang 

memadai.  

4 Measurement Mekanisme pendataan yang belum objektif untuk 

mendapatkan data yang akurat, karena data masih manual.  

 

Berdasarkan tabel analisis fishbone tersebut, dapat disimpulkan bahwa akar 

permasalahan ini disebabkan oleh keterbatasan data UMKM yang akurat sebagai 

bahan analisis sehingga menyebabkan terhambatnya pengambilan keputusan. 

Alhasil, penyebaran data UMKM Kabupaten OKI yang belum terintegrasi.  

 
Gambar 2. Diagram Fishbone 
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2.2. STRATEGI PENYELESAIAN MASALAH 

2.2.1. Alur Pikir Proyek Perubahan  

Berikut ini diuraikan alur pikir proyek perubahan terkait gagasan atau alternatif 

solusi melalui gambar di bawah ini: 

 

Gambar 3. Alur Pikir Proyek Perubahan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.2.2. Pentahapan Proyek Perubahan (Milestone)  

 Tahapan rencana kegiatan merupakan jadwal rencana kegiatan yang akan 

dilakukan dalam upaya mewujudkan proyek perubahan Membangun Satu Data 

UMKM OKI dengan Pendekatan GIS.  

 Berikut ini diuraikan milestone (tahapan) jangka pendek, jangka menengah, 

dan jangka panjang proyek perubahan, yaitu:  

 

Tabel 2. Milestone Jangka Pendek 

MILESTONE JANGKA PENDEK  

NO. 
TAHAPAN DAN 

KEGIATAN 
RINCIAN 

KEGIATAN 
OUTPUT WAKTU 

Sasaran 
1 

Pembentukan 
Tim Efektif 

 M-2 
September 

A Persiapan Membuat 
Undangan Tim 
Efektif 

Surat 
Undangan 

 

B Pelaksanaan Rapat 
Tim 

Rapat Tim 
Efektif 

Notula, 
Presensi, dan 
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Dokumentasi 
Rapat 

C Pengesahan Tim 
Efektif dan 
pembagian Tugas 

SK Tim Efektif Terbit SK Tim 
Efektif 

 

Sasaran 
2  

Penyusunan 
Rancangan 
Konseptual 
Desain Database 
berbasis WebGIS  

  M-3 
Oktober  

A Persiapan  Membuat Surat 
Undangan 

Surat Undangan   

B Pelaksanaan Rapat  Rapat Tim  Notula, 
Presensi, 
Dokumentasi 
Rapat, dan 
Rancangan 
Konseptual 
Desain 
Database 
berbasis 
WebGIS 

 

Sasaran 
3  

Koordinasi 
dengan OPD 
terkait  

  M-3 
Oktober 

A Persiapan  Membuat 
Undangan  

Surat Undangan   

B Pelaksanaan Rapat  Rapat Proyek 
Perubahan  

Notula, 
Presensi, dan 
Dokumentasi 
Rapat 

 

Sasaran 
4   

Pelatihan bagi 
Staf Dinas dan 
Petugas 
Lapangan (pihak 
desa dan 
kecamatan 
terkait)  

  M-2 & 3 
November  

A Persiapan  Membuat Surat 
Undangan  

Surat Undangan   

B Pelaksanaan 
Pelatihan  

Pelatihan  Daftar Hadir 
dan 
Dokumentasi 
Pelatihan  
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Sasaran 5 Sosialisasi bagi 
Pelaku UMKM dan 
stakeholders terkait 
mengenai 
pengelolaan 
WebGIS  

  M-2 
November 

A Persiapan  Membuat Surat 
Undangan  

Surat Undangan   

B Pelaksanaan 
Sosialisasi  

Pelatihan  Daftar Hadir 
dan 
Dokumentasi 
Pelatihan  

 

 
 

Tabel 3. Milestone Jangka Menengah  

MILESTONE JANGKA MENENGAH  

NO. TAHAPAN 
DAN 

KEGIATAN 

RINCIAN KEGIATAN OUTPUT WAKTU 

Sasaran 1 Analisis 
Usaha Milik 
Masyarakat 
yang 
Didaftarkan 
ke 
Pemerintah 
Daerah 

Melaksanakan 
Pendataan terkait 
Pendaftaran UMKM 
dengan Data yang 
Dibutuhkan seperti 
nama pemilik, usaha 
yang dimiliki, dan 
Lokasi usaha  

Dokumen 
Laporan UMKM 

Januari – 
Juni 
2025 

Sasaran 2 Pelaksanaan 
Penginputan 
dan Integrasi 
Data UMKM ke 
dalam WebGIS  

Pelaksanaan 
Penginputan dan 
Integrasi Data 5 
UMKM Potensial di 
Kabupaten OKI  

Data 
Terintegrasi di 
WebGIS  

Januari – 
Juni 
2025 

Sasaran 3 Launching 
WebGIS  

Melakukan Launching 
Data UMKM berbasis 
WebGIS melalui 
Sosialisasi kepada 
Pelaku UMKM dan 
stakeholders terkait 

Dokumentasi 
Kegiatan  

Januari – 
Juni 
2025 
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Tabel 4. Milestone Jangka Panjang  

MILESTONE JANGKA PANJANG 

NO. TAHAPAN 
DAN 

KEGIATAN 

RINCIAN KEGIATAN OUTPUT WAKTU 

Sasaran 1 Menjalin 
Kerjasama 
dengan Pihak 
Ketiga dalam 
Inovasi 
Penambahan 
Fitur / 
Platform pada 
webGIS 
 

Mengembangkan fitur 
tambahan / platform 
pada system untuk 
layanan informasi, 
analisis data, dan 
pemetaan potensi 
UMKM  

Fitur Tambahan 
/ Platform 
WebGIS 

2025 - 
2026   

Sasaran 2 Menghimbau 
pemerintah 
dan 
stakeholders 
terkait 
untuk 
penggunaan 
data UMKM 
berbasis 
WebGIS 
 

Penggunaan data 
UMKM berbasis 
WebGIS dalam 
kegiatan operasional 
pemerintah dan 
stakeholders terkait  

Dokumentasi 
Kegiatan 
 

2025 - 
2026 

Sasaran 3 Pelaksanaan 
Penginputan 
dan Integrasi 
100 Data 
UMKM 
Potensial ke 
dalam 
WebGIS  

Pelaksanaan 
penginputan dan 
integrasi data 100 
UMKM potensial  

100 Data UMKM 
Potensial 
terintegrasi di 
WebGIS 

2025 - 
2026  

Sasaran 4 Monitoring 
dan Evaluasi 
lebih lanjut 
terkait Proyek 
Perubahan 
“Bangsada 
UMKM OKI”   

Memonitoring 
perkembangan dan 
evaluasi pemanfaatan 
kegiatan pendataan 
berbasis WebGIS dilihat 
dan peningkatan 
pendapatan, 
pertambahan omzet 
UMKM dan lain-lain.  

Laporan 
Monitoring dan 
Evaluasi  

2025 - 
2026  
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2.2.3. Pengelolaan Sumber Daya  

 Pengelolaan sumber daya dilakukan melalui pembentukan Tim Efektif yang 

beranggotakan pejabat struktural, fungsional, pelaksana, dan di Lingkungan Dinas 

Koperasi, UKM dan Perindustrian Kabupaten OKI. Pembagian tugas ditentukan 

berdasarkan dengan kompetensi dan evaluasi kinerja oleh Project Leader.  

 Proyek perubahan ini dikelola dengan koordinasi yang intensif antara Mentor, 

Coach, Project Leader dan Tim efektif yang terbagi dalam empat kelompok kerja, 

yaitu tim administrasi, tim program, dan tim teknis. Tata Kelola ini bertujuan agar 

pelaksanaan proyek perubahan dapat berjalan lancar, baik aspek administrasi, 

program dan teknis pelaksanaan.   

Adapun peran dan penjelasan Tim Kerja Proyek Perubahan adalah sebagai berikut: 

a. Mentor  

 Mentor bertugas memberikan dukungan kepada Project Leader dan memiliki 

pengaruh positif yang sangat besar terhadap keberhasilan Proyek Perubahan. 

Mentor yang akan mendukung keberhasilan Proyek Perubahan ini adalah:  

Nama  : Muhammad Refly MS, S.Sos., M.M  

NIP   : 196903091988101001  

Jabatan  : Sekretaris Daerah Kabupaten OKI 

 

Adapun tugas Mentor adalah sebagai berikut:  

1. Memberikan bimbingan dan arahan dalam merumuskan atau mengidentifikasi 

permasalahan yang krusial dalam organisasi, terkait dengan implementasi 

Proyek Perubahan;  

2. Menjelaskan penyelesaian tugas dan memberikan kesepakatan serta 

persetujuan atas dokumen proposal Proyek Perubahan yang diajukan oleh 

Project Leader. 

3. Memberikan dukungan penuh kepada Project Leader dalam 

mengimplementasikan Proyek Perubahan;  

4. Memberikan dukungan dalam membangun kolaborasi bersama unit kerja, 

pejabat struktural dan pelaksana yang diperlukan dalam menyusun rancangan 

perubahan dan implementasinya; 
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5. Memberikan bimbingan dalam mengidentifikasi dan menemukan solusi 

permasalahan yang timbul dalam implementasi kegiatan maupun administrasi 

yang diperlukan; 

6. Memberikan dukungan untuk memanfaatkan sumber daya yang ada dalam 

implementasi Proyek Perubahan; 

7. Berperan sebagai inspirator dalam melakukan inovasi-inovasi yang diperlukan. 

 

b Coach  

 Coach bertugas untuk memberikan motivasi dan membimbing serta 

memantau pelaksanaan Proyek Perubahan, yang mana dalam hal ini:  

Nama  : Srie Agustina, M.E  

NIP  : 196008211986032002  

Jabatan  : Widyaiswara Ahli Utama BPSDM Kemendagri 

 
Adapun tugas Coach sebagai berikut :  

1. Memberikan bimbingan, petunjuk, koreksi dan monitoring serta pengawasan 

dalam proses rancangan Proyek Perubahan dan pelaksanaan pengembangan 

potensi diri  dalam bentuk implementasi Proyek Perubahan;  

2. Memberikan dukungan dan bimbingan dalam merumuskan Proyek Perubahan;  

3. Membantu dalam mengatasi kendala-kendala yang tidak dapat diatasi oleh 

peserta;  

4. Memberikan feedback terhadap kemajuan laporan implementasi yang 

disampaikan Project Leader sesuai yang dijadwalkan;  

5. Mengoreksi dan mengarahkan pemetaan agenda Proyek Perubahan yang 

akan dilaksanakan dan rencana jadwal pertemuan yang akan dilaksanakan; 

6. Menjadi konsuler dalam menumbuhkan inovasi peserta dalam penyusunan 

dan pengimplementasian Proyek Perubahan. 

 

c. Project Leader  

 Project Leader bertugas dalam pelaksanaan dan koordinasi serta memiliki 

kepentingan besar terhadap keberhasilan Proyek Perubahan.  
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Project Leader yang melakukan pelaksanaan proyek ini adalah:  

Nama  :  H. Suhaimi, AP., M.Si  

NIP   :  19740310 199412 1 001  

Jabatan  :  Kepala Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian Kabupaten OKI 

 

Adapun tugas Project Leader: 

1. Bertanggungjawab atas keberhasilan pelaksanaan Proyek Perubahan;  

2. Mempersiapkan dan merencanakan konsep Proyek Perubahan sebelum 

pertemuan dengan Mentor atau Coach; 

3. Mengambil inisiatif dalam dialog dengan Mentor atau Coach; 

4. Menjalin komunikasi dan kesepakatan dengan stakeholders terkait (internal 

maupun eksternal);  

5. Menyusun laporan kegiatan dan milestone Implementasi Proyek Perubahan; 

6. Melakukan eksekusi keseluruhan tahapan yang telah dirancang dalam 

milestone dengan mendayagunakan seluruh sumber daya yang dimiliki; 

7. Secara aktif melakukan diskusi dan melaporkan kemajuan implementasi 

Proyek Perubahan kepada Mentor/Coach; 

8. Menggerakkan seluruh elemen stakeholders terkait (internal dan eksternal) 

dalam mendukung seluruh tahapan implementasi perubahan;  

9. Mengembangkan instrumen monitoring dan melakukan perekaman terhadap 

setiap kemajuan yang dihasilkan dalam milestone implementasi Proyek 

Perubahan;  

10. Mengelola pendokumentasian kegiatan 

d. Tim Efektif 

 Tim Efektif merupakan tim yang membantu Project Leader dalam 

merealisasikan Proyek Perubahan dimulai dari persiapan hingga tercapainya 

kemanfaatan Proyek Perubahan sesuai dengan tahapan milestone yang 

direncanakan.  
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Adapun susunan anggota tim kerja adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Susunan Tim Efektif 

No. Nama Kedudukan Jabatan 

1 H. Suhaimi, AP., M.Si  Penaggung 
Jawab 

Kepala Dinas  

2 Drs. Legianto, ME Penasehat  Sekretaris Dinas  

3 Yonial Gusti Utama, SE, 
M.Si  

Anggota  Kabid Pemberdayaan dan 
Pengembangan UMKM 

4 M. Putra Wisnu, SE, M.Si  Anggota  Kabid Sarana, Prasarana, 
dan Pengembangan Industri  

5 Jamaluddin, SE Anggota  Asesor Manajemen Mutu 
Insdustri Ahli Muda  

6 Fatmawati, SH Anggota  Kasubbag Perencanaan 

7 Ayu Soraya, SE Anggota  Pengawas Koperasi Ahli 
Pertama  

8 Akmat Sandi Nazala Anggota  Bendahara Pengeluaran 

9 Nur Febrianti, SE Anggota  Operator Komputer  

 

Adapun tugas Tim Efektif adalah sebagai berikut:  

1. Mengkoordinasikan perencanaan dan penyusunan Proyek Perubahan;  

2. Membuat dokumen yang dibutuhkan dalam penyusunan program yang 

mendukung pelaksanaan Proyek Perubahan; 

3. Mengkoordinasikan dan mengumpulkan data untuk kepentingan Proyek 

Perubahan;  

4. Mendokumentasikan setiap proses kegiatan Proyek Perubahan dalam bentuk 

dokumen tertulis, foto, dan video; 

5. Mempersiapkan surat-surat internal dan eksternal yang dibutuhkan dalam 

penyusunan Proyek Perubahan;  

6. Mengkoordinasikan pengembangan WebGIS Bangsada UMKM OKI dengan 

Tim Programmer dari Diskominfo Kabupaten OKI;  

7. Meldakukan Peningkatan sosialisisasi Bangsada UMKM OKI melalui Publikasi 

online di media sosial dan media online.   

8. Melakukan pembuatan video tutorial penggunaan WebGIS.  

9. Membantu dalam pelaksanaan uji coba penggunaan WebGIS.  

10. Melakukan monitoring, evaluasi, pengendalian pelaksanaan Proyek 

Perubahan; 
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11. Melakukan pemetaan kendala dan mencari solusi alternatif apabila terdapat 

potensi masalah sepanjang Proyek Perubahan dilaksanakan;  

12. Memastikan Proyek Perubahan yang dilakukan dapat berjalan sesuai dengan 

perencanaan, timeline dan dukungan seluruh stakeholders. 

 

2.2.4. Rencana Strategi Marketing 

 Rencana strategi marketing adalah langkah-langkah yang merinci bagaimana 

proyek akan dipromosikan, mendapatkan dukungan, dan berinteraksi dengan 

pemangku kepentingan (stakeholder) yang relevan. Hal ini melibatkan identikasi 

stakeholder, pemanfaatan sumber daya organisasi, serta perencanaan strategi 

komunikasi, branding, dan publikasi untuk memastikan keberhasilan proyek 

perubahan.  

A. Identifikasi  Stakeholder 

1. Stakeholder adalah individu, kelompok, atau entitas yang memiliki kepentingan 

atau terpengaruh oleh kegiatan atau keputusan yang diambil oleh suatu 

organisasi, perusahaan, atau proyek. Stakeholder dapat memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kelangsungan dan keberhasilan suatu organisasi, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Stakeholder biasanya dibagi menjadi 

dua kategori, yaitu: 

2. Stakeholder Internal: Pihak-pihak yang berada dalam organisasi itu sendiri, 

seperti pegawai Dinas.  

3. Stakeholder Eksternal: Pihak-pihak yang berada di luar organisasi tetapi tetap 

terpengaruh oleh operasional organisasi, seperti Pelaku UMKM, pemerintah, 

masyarakat, dan Lembaga terkait. 

Adapun beberapa stakeholder dalam proyek perubahan diuraikan sebagai berikut: 

a. Skateholder Internal  

1. Pj. Bupati OKI  

2. Pj. Sekda Kabupaten OKI  

3. Pegawai Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian Kabupaten OKI 

4. Dinas Komunikasi dan Informasi (Diskominfo) Kabupaten OKI 

5. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda)  Kabupaten OKI 

6. Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten OKI 
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7. Dinas Perdagangan Kabupaten OKI  

8. DPMSPT Kabupaten OKI 

 

b. Stakeholder Eksternal 

1. Dinas Koperasi, UKM Provinsi Sumatera Selatan Dekranasda Kabupaten OKI  

2. Pelaku UMKM  

3. LSM  

4. Media Masa 

5. Masyarakat Umum  

 

Tabel 6. Identifikasi Stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

No. STAKEHOLDERS  
INTERNAL 

STAKEHOLDERS EKSTERNAL 

1 Pj. Bupati OKI Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 

Sumsel  

2 Pj. Sekda Kabupaten OKI  Pelaku UMKM 

3 Pegawai Dinas Koperasi, UKM dan 

Perindustrian Kabupaten OKI 

LSM 

4 Diskominfo Kabupaten OKI Media Massa 

5 Bappeda Kabupaten OKI Masyarakat Umum 

6 BPS Kabupaten OKI   

7 Disdag Kabupaten OKI   

8 DPMPTSP Kabupaten OKI  
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B. Peta Strategis Marketing 

 Berdasarkan tingkat pengaruh dan kepentingan terhadap Proyek Perubahan 

ini, maka selanjutnya akan diketahui kelompok stakeholders berdasarkan besarnya 

pengaruh dan kepentingan terhadap Proyek Perubahan, dikategorikan dalam 

kelompok: 

1. Promotors 

Promotors memiliki kepentingan besar terhadap program dan juga kekuatan 

untuk membantu membuatnya berhasil (atau menggagalkannya. 

2. Defenders 

Defenders memiliki kepentingan pribadi dan dapat menyuarakan komunitas 

tetapi kekuatannya kecil untuk mempengaruhi kegiatan. 

3. Latents 

Latens tidak memiliki kepentingan khusus mapun terlibat dalam kegiatan, tetapi 

memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi program jika mereka menjadi 

tertarik. 

4. Apathetics 

Apathetics kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan, bahkan mungkin 

tidak mengetahui adanya kegiatan. 

 

 Berdasarkan kategori tersebut maka klasifikasi stakeholders berdasarkan 

tingkat pengaruh dan kepentingan terhadap Proyek Perubahan ini sebagaimana 

bagan berikut:  

Gambar 4. Peta Stakeholders 
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C. Strategi Marketing Stakeholders 

1. Strategi Komunikasi 

Adapun tahapan strategi komunikasi, yaitu:  

1. Identifikasi stakeholder kunci yang terlibat dalam proyek perubahan, seperti 

pimpinan organisasi, pegawai, mitra kerja, dan masyarakat terkait. 

2. Menyusun pesan komunikasi yang jelas, menarik, dan relevan untuk setiap 

stakeholder, dengan fokus pada manfaat dan dampak positif dari proyek 

perubahan. 

3. Memilih saluran komunikasi yang tepat, seperti rapat pemangku kepentingan, 

publikasi internal, surat elektronik, media sosial, atau pertemuan langsung, 

untuk menyampaikan pesan kepada stakeholder dengan efektif. 

4. Mengadakan pertemuan rutin atau forum diskusi dengan stakeholder untuk 

memperkuat komunikasi, mendengarkan umpan balik, dan menjawab 

pertanyaan atau kekhawatiran mereka. 

 

Gambar 5. Strategi Komunikasi Stakeholders  

              LATENS 
Melakukan kegiatan 

mentoring, coaching, dan 
konsultasi kepada Pegawai 

Dinas, khususnya Tim 
Efektif 

 

          PROMOTORS  
Melakukan komunikasi 

yang intens melalui 
audiensi, konsultasi, dan 

persuasif 

          APATHETICS 
Memberikan pelatihan, 
sosialiasi, dan publikasi 

kepada stakeholders agar 
mendapatkan informasi 

 

               DEFENDERS 
Melakukan koordinasi 

dengan meminta 
tanggapan tentang 
pentingnya proyek 

perubahan 

                  
2. Branding 

1. Menentukan identitas visual dan pesan utama yang mudah dipahami. 

2. Membuat takeline proyek perubahan. 

 

3. Strategi Publikasi 

STRATEGI 
KOMUNIKAS

I 
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1. Media sosial melalui facebook, instagram, dan whatsapp.  

2. Newsletter sebagai pengirim berita bulanan yang berisi update penting dari 

Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian Kabupaten OKI untuk para 

stakeholders. 

 

2.2.5. Strategi Marketing dalam Implementasi 

Untuk mewujudkan sistem satu data UMKM secara digital dapat dirancang dengan 

menggunakan 4P dan 1C, yaitu:  

a. Product  

1. Rancangan Konseptual Desain Database berbasis WebGIS.   

2. SK Bupati tentang Pelaksanaan Satu Data UMKM berbasis GIS di 

Kabupaten OKI 

b. Place  

Proyek perubahan ini berlokasi di Kabupaten OKI.  

c. Price  
APBD dan sumber lain yang sah, estimasi 100 juta.  

d. Promotion  

Melakukan publikasi sosial media melalui facebook, instagram, dan 

whatsapp, pelaksanaan pelatihan dan sosialisasi, serta launching.  

e. Customer   

Pemerintah Daerah, Masyarakat Umum, dan Pelaku UMKM. 

 

2.2.6. Potensi Kendala, Risiko, dan Penyelesainnya 

 Berdasarkan rumusan milestone dan tahapan, terdapat beberapa potensi 

kendala yang akan menghambat kelancaran dan keberhasilan pencapaian tujuan 

Proyek Perubahan antara lain: 

Kurangnya alokasi anggaran 

Lamanya proses penerbitan produk regulasi  

Adapun mitigasi risiko yang dilakukan yaitu:  

 Lamanya proses penerbitan produk regulasi, dengan cara melakukan 

monitoring dan koordinasi dengan pihak terkait, memberikan solusi atas kendala 

yang ditemukan, dan membentuk grup whatsapp sebagai sarana komunikasi yang 

efektif.  
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 Stigma Negatif dari Pelaku UMKM, memberikan pemahaman yang 

komprehensif kepada Pelaku UMKM melalui pelatihan atau sosialisasi. 

2.2.7. Fator kunci keberhasilan  

 Dalam pelaksanaan suatu proyek perubahan ini, diperlukan beberapa faktor 

yang menjadi kunci keberhasilan proyek perubahan.  

Berikut ukuran keberhasilan dan faktor kunci keberhasilan proyek:  

1. Komitmen Pimpinan  

2. Komitmen project leader sangat menentukan keberhasilan proyek perubahan 

ini, karena nantinya yang akan memandu jalannya proyek perubahan ini adalah 

project leader.  

3. Pengelolaan Sumber Daya Manusia  

4. Mengelola SDM untuk terlibat sejak awal dapat meningkatkan rasa kepemilikan 

dan komitmen mereka terhadap perubahan tersebut. Melibatkan mereka dalam 

pengambilan keputusan atau memberikan kesempatan untuk memberikan 

umpan balik sangat membantu dalam memfasilitasi perubahan yang lebih 

mulus. 

5. Memperkuat Kemitraan dengan Stakeholder 

6. Dengan memperkuat kemitraan dengan stakeholder, organisasi akan memiliki 

dukungan yang lebih solid dalam menghadapi tantangan yang ada selama 

perubahan, sekaligus memastikan bahwa proses perubahan berlangsung 

secara lebih efektif dan berdampak positif bagi semua pihak yang terlibat.  
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2.2.8. RENCANA STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI SDM DALAM 

PROYEK PERUBAHAN  

 Dalam melaksanakan proyek perubahan terdapat beberapa pihak yang 

terdampak dari adanya proyek perubahan. Adapun hal tersebut membutuhkan 

strategi dalam pengembangan kompetensi SDM guna mendukung proyek perubahan 

ini.  

Berikut adalah rincian pihak-pihak yang terdampak beserta strategi 

pengembangannya: 

 

Tabel 7. Strategi Pengembangan Kompetensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2.9. PEMETAAN SIKAP PERILAKU KEPEMIMPINAN DAN RENCANA 

STRATEGI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI  

1. Hasil Self Asesment  
 Penjelasan mengenai rencana pengembangan potensi diri sebagai tindak 

lanjut dari self assessment diuraikan dalam bentuk tabel formulir peserta, formulir 

mentor, rekap nilai peserta, rekap nilai mentor, rekap nilai gabungan peserta dan 
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mentor, dan rekap nilai akhir sikap perilaku peserta sebagai berikut: 

 

Gambar 6 Rekap Nilai Akhir Sikap Perilaku Peserta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 Berdasarkan rekap nilai akhir sikap perilaku peserta sebagaimana teruraikan 

di atas, bahwa sikap perilaku peserta memperoleh nilai 8,62 dengan kualifikasi Baik. 

Sebagai tindak lanjut dari self assessment tersebut, peserta perlu diberikan 

pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur 

pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan 

yang terjadwal sebagai bekal pendalaman sikap perilaku.  

2. Rencana Pengembangan Potensi Diri 

 Pengembangan potensi diri adalah suatu usaha atau proses yang terus 

menerus ke arah penguasaan pribadi, sehingga dapat mendorong dan meningkatkan 

pertumbuhan pribadi demi kemauan belajar, yang akhirnya membentuk pribadi yang 

mumpuni. Dalam mengembangkan potensi diri agar dapat mencapai pribadi yang 

mumpuni, hal yang telah dilakukan oleh project leader adalah dengan menetapkan 
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tujuan pengembangan potensi diri yang ingin dicapai, dan dalam konteks seorang 

pemimpin tentu tujuan yang ingin dicapai dalam pengembangan potensi diri adalah 

membentuk pribadi yang mumpuni. 

 

Tabel 8 Rencana Strategi Pengembangan Diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. RENCANA MATA PELATIHAN PILIHAN MENDUKUNG  

PROYEK PERUBAHAN  

 Adaptasi rencana mata pelatihan pilihan dalam mendukung Proyek Perubahan 

Membangun Satu Data UMKM OKI dengan Pendekatan GIS melalui kolaborasi 

multistakeholder dan pendekatan lintas sektor. Terdapat 3 (tiga) mata pelatihan 

pilihan yang diharapkan dapat mendukung keberhasilan Proyek Perubahan, antara 

lain: 

a) Resilensi Diri 

b) Hubungan Kerja antar Generasi 

c) Keterampilan Digital  
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Adapun adaptasi mata pelatihan tersebut terhadap Proyek Perubahan dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

 

Tabel 9. Kerkaitan dengan Mata Pelatihan Pilihan 
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BAB III 

IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN 

 

3.1. CAPAIAN PELAKSANAAN TAHAPAN JANGKA PENDEK  

 Proyek perubahan jangka pendek dimulai pada minggu ke II bulan Oktober 

tahun 2024 yang berfokus pada Membangun Satu Data UMKM OKI dengan 

Pendekatan GIS. Langkah ini merupakan upaya untuk peningkatan kualitas data 

UMKM guna meningkatkan akurasi dan validitas data yang menunjang pengambilan 

keputusan oleh pemerintah dan stakeholders terkait di Kabupaten OKI.  

 Berdasarkan pembekalan Implementasi Proyek Perubahan dalam rangka 

Membangun Satu Data UMKM OKI dengan Pendekatan GIS, diharapkan output 

jangka pendek dapat diselesaikan dengan optimal. Secara keseluruhan, hasil-hasil 

yang direncanakan pada tahap perubahan strategis jangka pendek berhasil 

diwujudkan sesuai rencana. 

 Berikut ini adalah capaian yang telah tercapai pada tahap perubahan strategis 

jangka pendek.  

1. Terbentuknya Tim Efektif Proyek Perubahan  

2. Secara umum, pembentukan tim yang efektif merupakan langkah penting 

dalam upaya membangun sata data UMKM. Dengan komposisi yang tepat, 

peran yang jelas, dan strategi yang komprehensif, tim ini dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam mewujudkan generasi di Kabupaten OKI yang 

sehat dan cerdas.  

3. Pembentukan Tim Efektif diawali terlebih dahulu dengan menyampaikan 

undangan rapat pembentukan kepada nama-nama yang telah dipilih oleh 

Project Leader. Sehingga, rapat pembentukan Tim Efektif telah dilaksanakan 

pada tanggal 11 September 2024 yang dihadiri oleh Kepala Dinas Koperasi, 

UKM dan Perindustrian Kabupaten OKI selaku Project Leader, Sekretaris Dinas 

Koperasi, UKM dan Perindustrian Kabupaten OKI, Kabid Pemberdayaan dan 

Pengembangan UMKM, Kabid Sarana, Prasarana, dan Pengembangan Industri, 

dan staf di Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian Kabupaten OKI.  
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Gambar 7. Rapat Pembentukan Tim Efektif 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Notula Rapat Pembentukan Tim Efektif 
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Gambar 9 Notula Rapat Pembentukan Tim Efektif  

 
 

Gambar 10 Daftar Hadir Pembentukan Tim Efektif 

 
 Hasil dari rapat ini yaitu tersusunnya draft Surat Keputusan (SK) Tim Efektif 

yang berisi nama-nama personil dan pembagian tugas sesuai dengan kompetensi 

dan evaluasi kinerja oleh Project Leader serta tanggapan-tanggapan dari para kabid 

tentang proyek perubahan. Selanjutnya, draft SK tersebut disampaikan ke Bagian 

Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten OKI, yang kemudian dilakukan konsultasi dan 

revisi draft SK sampai dikeluarkannya Surat Keputusan Sekretaris Daerah Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Nomor: 45/KEP/X/2024 tanggal 1 Oktober 2024 tentang 

Pembentukan Tim Efektif Proyek Perubahan Membangun Satu Data UMKM OKI 

dengan Pendekatan GIS (Geographic Information System).  
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Gambar 11 SK Pembentukan Tim Efektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 SK Pembentukan Tim Efektif 
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Gambar 13 SK Pembentukan Tim Efektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Tersusunya Rancangan Konseptual Desain Database berbasis WebGIS 

Rancangan Konseptual Desain Database berbasis WebGIS telah disusun pada saat 

Rapat Pembahasan Proyek Perubahan bersama Tim Efektif dan Tim Programmer dari 

Diskominfo Kabupaten OKI pada tanggal 22 Oktober 2024.  

 

Gambar 14. Rapat Pembahasan Proyek Perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Hasil dari rapat ini yaitu Rancangan Konseptual Desain Database berbasis 

WebGIS yang termuat dalam Notula Rapat Pembahasan Proyek Perubahan tanggal 

22 Oktober 2024, yang berisi tentang: 
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a) Tema awal dari Web GIS ini untuk mempermudah akses UMKM di Kabupaten 

OKI baik dalam hal data, informasi dan pemasaran, diperlukan sarana yang 

tepat. Dalam hal ini yang tepat adalah mengembangkan website berbasis GIS 

dalam pendataan UMKM. 

b) WebGIS UMKM ini sangat diperlukan untuk dikembangkan di Kabupaten OKI 

karena sejauh ini data-data UMKM masih terhimpun secara manual dan parsial, 

sehingga menyulitkan produk UMKM untuk di kenal luas oleh masyarakat. 

c) WebGIS UMKM ini memang baru pertama kali ada di Kabupaten OKI, sehingga 

diharapkan bisa menjadi inovasi yang layak untuk terus dikembangkan. 

d) Rancangan Desain Tampilan WebGIS. 

Gambar .15. Rancangan Desain Tampilan WebGIS. 

Gambar 16. Rancangan Desain Tampilan WebGIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e) Rencana ke depan diharapkan Web GIS UMKM terus berkembang dengan 

bertambahnya produk-produk unggulan UMKM Ogan Komering Ilir baik kualitas 

maupun kuantitas, dan juga semakin mempererat kolaborasi dengan stakeholder 

terkait seperti Badan Pusat Statistik (BPS), pelaku bisinis seperti Indomart, 

Alfamart, dan lain-lain. 
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Gambar 16 Daftar Hadir Rapat Pembahasan Proyek Perubahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. Koordinasi dengan OPD 

 Kegiatan ini dilaksanakan dengan mengundang OPD terkait yaitu Diskominfo 

Kabupaten OKI, Bappeda Kabupaten OKI, BPS Kabupaten OKI dan Disdag 

Kabupaten OKI. Membahas sejauh mana data UMKM Kabupaten OKI yang sudah 

terverifikasi, Pendataan UMKM yang masih manual, dan upaya membangun satu 

data UMKM di Kabupaten OKI dengan pendekatan GIS melalui Rapat Koordinasi 

yang telah dilaksanakan pada tanggal 23 Oktober 2024. 

 

Gambar 17 Rapat Koordinasi dengan OPD terkait 
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Gambar 18 Notula Rapat Koordinasi dengan OPD terkait 

 
 

a) Melakukan uji coba WebGIS melalui Pelatihan bagi Staf Dinas dan Petugas 

Lapangan (desa dan kecamatan terkait) mengenai proses penginputan, 

penggunaan dan pengelolaan WebGIS. Untuk Pelatihan bagi Staf Dinas telah 

dilaksanakan pada tanggal 13 November 2024 yang dihadiri oleh Sekretaris 

Dinas, para Kabid, pejabat struktural dan pejabat fungsional serta seluruh staf 

Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian Kabupaten OKI. Sedangkan, Pelatihan 

bagi Petugas Lapangan (desa dan kecamatan terkait) telah dilaksanakan pada 

tanggal 20 November 2024. 

 

b) Gambar 19 Pelatihan Uji Coba WebGIS bagi Staf Dinas 
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Gambar 20 Daftar Hadir Pelatihan Uji Coba WebGIS bagi Staf Dinas 

 
 
 

Gambar 21 Pelatihan Uji Coba WebGIS bagi pihak desa dan kecamatan terkait 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

a) Melakukan Uji Coba WebGIS melalui Sosialiasi bagi Pelaku UMKM dan 

stakeholders terkait. Kegiatan ini telah dilaksanakan pada tanggal 12 

November 2024 di Aula Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian Kabupaten 

OKI, yang dihadiri oleh 47 Pelaku UMKM di Kabupaten OKI dengan berbagai 

jenis usaha dan stakeholder eksternal yaitu Akademisi dari Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas PGRI Palembang. Dimana kerjasama ini bertujuan 

untuk memberikan dukungan berupa Database UMKM Kabupaten OKI kepada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Palembang dalam 

pengembangan platform untuk pemasaran digital produk UMKM.   
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Gambar 22. Sosialisasi WebGIS bagi Pelaku UMKM 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 Gambar 23 Sosialisasi WebGIS bagi stakeholder terkait  
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dan Perindustrian Kabupaten OKI 
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Gambar 24 Daftar Hadir Sosialisasi WebGIS bagi Pelaku UMKM 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25 Daftar Hadir Sosialisasi WebGIS bagi Pelaku UMKM 
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3.2. Manfaat Capaian Tahapan Jangka Pendek 

 Secara umum, proyek perubahan ini bermanfaat untuk project leader dan 

organisasi dalam memberikan informasi tentang distribusi geografis dan jenis usaha 

potensial di wilayah Kabupaten OKI, bagi masyarakat dalam memberikan informasi 

tentang keragaman beserta peta lokasi UMKM yang ada di wilayah Kabupaten OKI, 

dan bagi stakeholder dalam memberikan informasi data UMKM yang akurat untuk 

pengambilan keputusan.  

 Adapun manfaat ekonomis dan dampak kepada penerima manfaat dari 

penyajian data UMKM dengan pendekatan GIS, antara lain: 

1. Pemetaan dan pemantauan lokasi UMKM yang akurat untuk analisis strategis 

dalam penentuan pasar potensial, distribusi produk, atau peluang ekpansi 

usaha; 

2. Mendukung pembangunan ekosistem digital dengan menghubungkan data 

spasial dengan data lainnya; dan  

3. Membuka peluang kolaborasi atau kemitraan antar UMKM dan stakeholders 

lainnya.  

4. Dalam jangka panjang, WebGIS “Bangsada UMKM OKI” akan memperkuat 

pengambilan keputusan terkait sektor UMKM dan memberikan manfaat 

kesejahteraan bagi masyarakat.  

 
3.3. KEPEMIMPINAN STRATEGIS  

 Kepemimpinan strategis yang telah dilakukan project leader dalam rangka 

merumuskan, mengembangkan, dan mengimplementasikan target jangka pendek, 

menengah, dan panjang dengan mempertimbangkan faktor eksternal dan internal 

yang dapat mempengaruhi pencapaian tersebut. 

 Kepemimpinan yang dilakukan dengan memberikan mentoring pada saat 

rapat dengan Tim Efektif serta kolaborasi dengan OPD terkait seperti Diskominfo 

Kabupaten OKI, BPS Kabupaten OKI, Bappeda Kabupaten OKI, Disdag Kabupaten 

OKI, dan stakeholder eksternal terkait.  
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Selain itu, hal ini juga terbukti dengan adanya upaya project leader dalam mengelola 

risiko yang muncul pada saat implementasi proyek perubahan, yaitu: 

a. Lamanya proses penerbitan produk regulasi 

Melakukan monitoring atas koordinasi dengan bagian Hukum Sekretariat 

Kabupaten OKI terkait proses penerbitan Surat Keputusan Bupati Ogan 

Komering Ilir Nomor: 746/KEP/DKUKMP/2024 tanggal 22 November 2024 

tentang Pelaksanaan Satu Data UMKM berbasis GIS (Geospasial Information 

System) di Kabupaten Ogan Komering Ilir, yang dilakukan oleh Tim Efektif 

dengan memberikan masukan atas revisi yang muncul dari Draft SK tersebut, 

dan menjalin komunikasi yang efektif dengan membuat grup diskusi melalui 

media sosial seperti whatsapp.  

 

b. Stigma Negatif dari Pelaku UMKM  

Stigma negatif dari Pelaku UMKM yang muncul adalah kekhawatiran akan 

dikenakan pajak atas profil data yang diberikan. Untuk itu, project leader telah 

memberikan pemahaman yang komprehensif kepada Pelaku UMKM tentang 

pentingnya pendataan UMKM dan menjadi Wajib Pajak, karena apabila Pelaku 

UMKM telah dengan sadar membayar pajak maka akan memberikan akses 

kredit dari pihak perbankan. 

Secara umum, terdapat beberapa aspek utama yang menjadi faktor 

kunci keberhasilan seorang pemimpin strategis. Berikut adalah beberapa faktor 

kunci yang telah mempengaruhi keberhasilan dalam mengelola perubahan, 

antara lain: 

a. Komitmen pimpinan  

Dalam hal ini, project leader telah memaksimalkan dedikasi, keterlibatan, dan 

kesungguhan untuk mencapai visi dan misi di setiap tahapan, serta 

mendukung penuh perkembangan tim dan individu di bawah 

kepemimpinannya.  

b. Pengelolaan Sumber Daya Manusia  

SDM dalam hal proyek perubahan meliputi seluruh pegawai Dinas Koperasi, 

UKM dan Perindustrian Kabupaten OKI. Namun, di antara pegawai tersebut, 



41  

dilakukan proses rekrutmen menjadi Tim Efektif dengan mempertimbangkan 

kompetensi dan evaluasi kinerja selama bekerja. Selanjutnya, Tim Efektif 

yang telah dibentuk diberikan fasilitas pelatihan dan pengembangan yang 

relevan untuk meningkatkan keterampilan sekaligus memotivasi mereka 

untuk mencapai tujuan dan visi jangka panjang.  

 

c. Memperkuat Kemitraan dengan Stakeholder  

 Untuk mencapai keberhasilan proyek perubahan ini, project leader melibatkan 

stakeholder terkait, baik pemerintah daerah, Pelaku UMKM, akademisi, organisasi 

dan lembaga non-pemerintah. Hal ini terbukti dengan dukungan penuh Pj. Bupati 

OKI, Pj. Sekda Kabupaten OKI, tanggapan dan surat dukungan dari Dinas Koperasi, 

UKM Provinsi Sumatera Selatan, OPD terkait yaitu Diskominfo Kabupaten OKI, 

Bappeda Kabupaten OKI, BPS Kabupaten OKI, dan Disdag Kabupaten OKI, 

dukungan dari DPRD Kabupaten OKI, Komisi 2 DPRD Kabupaten OKI, Bank Sumsel 

Babel Cabang Kayuagung, Pelaku UMKM.     

Implementasi Kepemimpinan strategis, antara lain: 

1. Telah mampu memanajemen dan memimpin Tim Efektif 

Gambar 26 Manajemen dan Memimpin Tim Efektif 
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Gambar 27 Manajemen dan Memimpin Tim Efektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Telah mampu menjalin komunikasi yang intens dengan pejabat pembina 

kepegawaian dan mentor  

Gambar 28. Sesi Konsultasi dengan Coach 

 
 

Gambar 29 Sesi Konsultasi Online  dengan Coach 
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2. Telah mampu melakukan pelatihan dan sosialisasi 

Gambar 30 Manajemen dan Memimpin Tim Efektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 31. Manajemen dan Memimpin Tim Efektif 
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3.4. IMPLEMENTASI STRATEGI MARKETING  

a. Strategi Komunikasi kepada Stakeholders  

 Komunikasi yang efektif dengan stakeholder penting untuk membangun 

hubungan yang saling menguntungkan, mengurangi risiko, dan mencapai tujuan 

organisasi. 

 Adapun langkah strategi komunikasi kepada stakeholders yang telah 

dilakukan dengan cara yang berbeda, yaitu: 

1 Latens (seluruh pegawai Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian Kabupaten 

OKI). Stakeholder yang berperan sebagai latens adalah seluruh pegawai Dinas 

Koperasi, UKM dan Perindustrian Kabupaten OKI.  

Tujuan komunikasi yang dilakukan adalah untuk menjelaskan manfaat satu 

data UMKM OKI berbasis GIS, mendapatkan kepercayaan dan dukungan, dan 

mengajak semua pegawai untuk terlibat. 

Adapun cara komunikasi yang dilakukan adalah: 

a. Melakukan mentoring kepada pegawai meliputi bimbingan, 

dukungan dan nasihat berdasarkan pengalaman untuk mencapai 

tujuan bersama.  

b. Melakukan coaching kepada pegawai yang berfokus pada 

pengembangan keterampilan dan pencapaian keberhasilan proyek 

perubahan, dengan pendekatan memberikan kesempatan kepada 

pegawai untuk bertanya atas kendala yang ditemui, lalu project 

leader memberikan solusi atas kendala tersebut.  

c. Melakukan konsultasi kepada pegawai untuk memberikan saran atau 

solusi berdasarkan keahlian yang dimiliki.   

d. Mengajak Tim Efektif ke dalam kegiatan Visitasi Kepemimpinan 

Nasional ke Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kabupaten Bantul sebagai sarana study banding atas WebGIS 

terkait sebaran potensi Kabupaten Bantul.  
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2. Apathetics  

Stakeholder yang berperan sebagai apathech adalah LSM, Masyarakat Umum, 

Pelaku UMKM, Media Sosial, Media Elektronik.  

 Tujuan komunikasi yang dilakukan adalah untuk memberikan informasi 

kegiatan terkait pentingnya satu data UMKM OKI dengan pendekatan GIS melalui 

video tutorial WebGIS Bangsa UMKM OKI.  

 Adapun cara komunikasi yang dilakukan adalah dengan melakukan 

Sosialisasi bagi Pelaku UMKM yang telah dilaksanakan pada tanggal 11 

November 2024. Selain itu, cara komunikasi lain dilakukan dengan sosialisasi dan 

publikasi melalui WebGIS Bangsada UMKM OKI dan Video Tutorial   yang dapat 

diakses masyarakat di instagram (Diskoperin Kaboki) dan facebook (Diskoperin 

Kaboki).  

 

3. Promotors  

 Stakeholder yang berperan sebagai promotors adalah Pj. Bupati OKI dan Pj. 

Sekda Kabupaten OKI.  

 Tujuan komunikasi ini dilakukan untuk memberikan informasi secara detail 

tentang proyek perubahan yang sedang digagas sekaligus melibatkan secara penuh 

promotors dalam mencapai kesuksesan proyek.  

 Adapun cara komunikasi yang dilakukan adalah dengan melakukan audiensi, 

konsultasi, dan persuasif terkait kegiatan: 

1. Terbitnya Surat Keputusan Sekretaris Daerah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Nomor: 45/KEP/X/2024 tanggal 1 Oktober 2024 

tentang Pembentukan Tim Efektif Proyek Perubahan Membangun 

Satu Data UMKM OKI dengan Pendekatan GIS (Geospasial 

Information System).    

2. Terbitnya Surat Keputusan Bupati Ogan Komering Ilir Nomor: 

746/KEP/DKUKMP/2024 tanggal 22 November 2024 tentang 

Pelaksanaan Satu Data UMKM berbasis GIS (Geospasial Information 

System) di Kabupaten Ogan Komering Ilir.   

3. Surat dan Video Dukungan dari Pj. Bupati OKI dan Pj. Sekda 

Kabupaten OKI.  
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4. Sosialiasi bagi Pelaku UMKM tentang Pengelolaan WebGIS.   

5. Pelatihan bagi Petugas Lapangan (desa dan kecamatan) terkait Uji 

Coba WebGIS.   

 

1. Defenders 

 Stakeholders yang berperan sebagai defenders adalah Diskominfo 

Kabupaten OKI, Bappeda Kabupaten OKI, BPS Kabupaten OKI, Disdag 

Kabupaten OKI, dan DPMPTSP Kabupaten OKI.   

 Tujuan komunikasi ini dilakukan untuk mengoptimalkan keterlibat 

OPD terkait dan menjelaskan perkembangan kegiatan proyek perubahan.  

Adapun cara komunikasi yang dilakukan adalah: 

1. Melakukan Koordinasi dengan OPD terkait melalui Rapat Pembahasan 

Proyek Perubahan.  

2. Mengirim Surat kepada Diskominfo Kabupaten OKI perihal 

Permohonan Pembuatan Subdomain dengan menginduk pada domain 

resmi Kabupaten OKI yaitu kaboki.go.id.  

3. Meminta tanggapan kepada OPD terkait atas Proyek Perubahan 

Membangun Satu Data UMKM OKI dengan Pendekatan GIS.  

 

B. Branding 

 Branding adalah tentang menciptakan identitas yang kuat dan konsisten yang 

tidak hanya menarik perhatian, tetapi juga membangun hubungan jangka panjang 

dengan audiens. Berdasarkan hasil penentuan identitas visual, pesan yang akan 

disampaikan, dan pemilihan takeline yang menarik, maka diambil branding dari 

proyek perubahan yaitu “Bangsada UMKM OKI” yang merupakan singkatan dari 

Membangun Satu Data UMKM OKI dengan Pendekatan GIS. 
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Gambar 32 Branding Bangsada UMKM OKI 

 

 

C. Strategi Publikasi  

Adapun strategi publikasi yang dilakukan melalui: 

1. Media sosial seperti facebook (@Diskoperin Kaboki), instagram 

(Diskoperin Kaboki), dan whatsapp.  

Gambar 33. Publikasi melalui Instagram 
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Gambar 34. Publikasi melalui Facebook 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2. Media Online Lintas Pena melalui: 

 link https://tabloidlintaspena.com/petakan-potensi-umkm-pemkab-

oki-manfaatkan-teknologi-geospasial/  

 link https://www.jendelasumsel.com/2024/12/petakan-potensi-umkm-

pemkab-oki.html  

 link https://indodaily.co/petakan-potensi-umkm-pemkab-oki-

manfaatkan-teknologi-geospasial/  

 link: https://radarkeadilan.com/2024/12/11/lewat-inovasi-tante-di-

pasar-disdag-oki-perkuat-digitalisasi-pasar-rakyat/  

 link: https://www.google.com/amp/s/beritamusi.co.id/petakan-

potensi-umkm-pemkab-oki-manfaatkan-teknologi-

geospasial/%3famp=1  

 https://www.google.com/amp/s/okinews.bacakoran.co/amp/5434/pe

metaan-umkm-dan-koperasi-di-oki-melalui-teknologi-  

  

https://tabloidlintaspena.com/petakan-potensi-umkm-pemkab-oki-manfaatkan-teknologi-geospasial/
https://tabloidlintaspena.com/petakan-potensi-umkm-pemkab-oki-manfaatkan-teknologi-geospasial/
https://www.jendelasumsel.com/2024/12/petakan-potensi-umkm-pemkab-oki.html
https://www.jendelasumsel.com/2024/12/petakan-potensi-umkm-pemkab-oki.html
https://indodaily.co/petakan-potensi-umkm-pemkab-oki-manfaatkan-teknologi-geospasial/
https://indodaily.co/petakan-potensi-umkm-pemkab-oki-manfaatkan-teknologi-geospasial/
https://radarkeadilan.com/2024/12/11/lewat-inovasi-tante-di-pasar-disdag-oki-perkuat-digitalisasi-pasar-rakyat/
https://radarkeadilan.com/2024/12/11/lewat-inovasi-tante-di-pasar-disdag-oki-perkuat-digitalisasi-pasar-rakyat/
https://www.google.com/amp/s/beritamusi.co.id/petakan-potensi-umkm-pemkab-oki-manfaatkan-teknologi-geospasial/%3famp=1
https://www.google.com/amp/s/beritamusi.co.id/petakan-potensi-umkm-pemkab-oki-manfaatkan-teknologi-geospasial/%3famp=1
https://www.google.com/amp/s/beritamusi.co.id/petakan-potensi-umkm-pemkab-oki-manfaatkan-teknologi-geospasial/%3famp=1
https://www.google.com/amp/s/okinews.bacakoran.co/amp/5434/pemetaan-umkm-dan-koperasi-di-oki-melalui-teknologi-
https://www.google.com/amp/s/okinews.bacakoran.co/amp/5434/pemetaan-umkm-dan-koperasi-di-oki-melalui-teknologi-
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Dengan implementasi strategi marketing di atas, sehingga diperoleh peta 

stakeholders setelah implementasi proyek perubahan, yaitu: 

 

Gamba 35. Peta Stakeholders setelah Implementasi Proyek Perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan peta di atas telah menjelaskan capaian dukungan pemangku 

kepentingan setelah implementasi proyek perubahan di jangka pendek. Pihak latens 

yang dalam hal ini seluruh pegawai Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian 

Kabupaten OKI telah terlibat langsung dalam implementasi proyek perubahan ini 

sehingga memposisikan mereka sebagai promotors yang memiliki pengaruh dan 

peran yang tinggi terhadap keberhasilan proyek perubahan. Sedangkan OPD terkait 

dan Pelaku UMKM yang awalnya defenders, telah menjadi promotors.  

Di samping itu, pihak apathetics yang dalam hal ini LSM, masyarakat umum, 

dan media sosial telah berdiri sebagai individu atau pun komunitas yang kekuatan 

pengaruhnya tidak secara langsung dan kecil dalam implementasi proyek perubahan 

ini sehingga memposisikan mereka sebagai defenders.  
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3.5. KEBERLANJUTAN PROYEK PERUBAHAN 

 Keberlanjutan proyek perubahan merujuk pada kemampuan proyek untuk 

tetap memberikan manfaat dalam jangka panjang setelah implementasi awal selesai. 

Keberlanjutan ini dengan memastikan bahwa proyek dapat terus berjalan dan 

memberikan dampak positif bagi penerima manfaat dan lingkungan yang lebih luas 

 Setelah capaian di jangka pendek berhasil, berikut rencana tindaklanjut pada 

milestone di jangka menengah dan jangka panjang yang akan direalisasikan, yaitu:  

Tabel 10. Rencana tindaklanjut pada milestone di jangka menengah 

No. Aktivitas Output Kunci  Waktu 

1 Melaksanakan pendataan terkait 

pendaftaran UMKM dengan data 

yang dibutuhkan seperti nama 

pemilik, usaha yang dimiliki dan 

Lokasi usaha. 

Lengkapnya data 5 

UMKM potensial di 

Kabupaten OKI 

Minggu II 

Januari 2025 

2 Melaksanakan penginputan dan 

integrasi data 5 UMKM potensial di 

Kabupaten OKI 

Terintegrasinya data 

5 profil UMKM 

potensial di 

Kabupaten OKI  

Minggu II 

Januari 2025 

3 Melakukan launching Data UMKM 

berbasis WebGIS melalui sosialisasi 

kepada Pelaku UMKM dan 

stakeholder terkait. 

Terlaksanya Kegiatan 

Launching  

Minggu I 

April 2025 
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No. Aktivitas  Output Kunci Waktu 

1 Mengembangkan fitur tambahan / 

platform pada system untuk layanan 

informasi, analisis data, dan 

pemetaan potensi UMKM  

Terdapat fitur 

tambahan / platform 

WebGIS 

2025 - 2026   

2 Penggunaan data UMKM di WebGIS 

dalam kegiatan operasional 

pemerintah dan stakeholders terkait  

Pemanfaatan data 

UMKM di WebGIS 

oleh stakeholders 

terkait 

 

2025 - 2026 

3 Pelaksanaan penginputan dan 

integrasi data 100 UMKM potensial  

Terintegrasi data 100 

UMKM potensial di 

WebGIS 

2025 - 2026  

4 Memonitoring perkembangan dan 

evaluasi pemanfaatan data WebGIS 

dilihat dan peningkatan 

pendapatan, pertambahan omzet 

UMKM dan lain-lain.  

Terlaksananya 

kegiatan monitoring 

dan evaluasi 

pemanfaatan data 

WebGIS   

2025 - 2026  

Tabel 11. Rencana tindaklanjut pada milestone di jangka Panjang 

 



52  

Keberlanjutan proyek perubahan merujuk pada kemampuan proyek untuk 

tetap memberikan manfaat dalam jangka panjang setelah implementasi awal selesai. 

Keberlanjutan ini dengan memastikan bahwa proyek dapat terus berjalan dan 

memberikan dampak positif bagi penerima manfaat dan lingkungan yang lebih luas.  

 

Gambar 36 Penandatangan Surat Pernyataan Dukungan 

Keberlanjutan Proper oleh Pj. Bupati OKI 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 37 Surat Pernyataan Keberlanjutan  
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Gambar 38 Penandatangan Surat Pernyataan Dukungan 

Keberlanjutan Proper oleh Pj. Sekda Kabupaten OKI 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 39 Surat Pernyataan Keberlanjutan 
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3.6. PEMBERDAYAAN ORGANISASI PEMBELAJAR 

3.6.1. Hasil Pengembangan Kompetensi untuk Tim efektif  

dan Stakeholders 

 

  Gambar 40. Sertifikat Pelatihan Tim Efektif 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 41 Sertifikat Pelatihan Tim Efektif  
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Gambar 42 Evaluasi bersama DPRD terkait Penilaian 

Perkembangan UMKM Provinsi Sumatera Selatan 

 

Gambar 43 Penguatan Pemahaman Pelaku UMKM tentang pendataan UMKM 

 

Gambar 44. Pelatihan bagi Stakeholders 
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3.6.2. Hasil Pengembangan Potensi Diri 

1. Penugasan ke Kementerian UKM RI dalam rangka Koordinasi Sinergitas Data 

Tunggal UMKM  

 

Gambar 45 Koordiasi ke Kementerian UKM RI 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Penugasan ke Dekranasda Kulon Progo dalam rangka Digital Marketing 

Gambar 46 Penugasan ke Dekranasda Kulon Progo 
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3. Penugasan ke Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul dalam rangka  

Implementasi GIS  

 

Gambar 47 Penugasan ke Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Penugasan ke Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Selatan dalam 

rangka Dukungan dan Asistensi Proyek Perubahan 
 

Gambar 48 Penugasan ke Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Selatan 
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Gambar 49 Hasil Pengembangan Potensi Diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi pengembangan diri secara penugasan pimpinan telah 

menyelesaikan tugas pengembangan Potensi diri, yang sebelumnya 8,62 dengan 

kualifikasi “Baik” menjadi 9,51 dengan kualifikasi “Istimewa” 

 

3.7. KETERKAITAN MATA PELAJARAN PILIHAN 

Keberhasilan dan keberlanjutan proyek perubahan diperlukan pengembangan 

kompetensi tambahan berupa: 

a. Mengelola Hubungan Kerja Produktif antar Generasi (LMS Berpijar LAN RI) 

  Mata Pelatihan ini diperlukan karena Project Leader berhubungan 

dengan stakeholders dari berbagai generasi sehingga dapat mengelola 

perbedaan dengan cara yang konstruktif, menghasilkan hubungan kerja yang 

lebih produktif. 

  Matpel ini amat membantu Project Leader untuk mengelola dinamika 

antar generasi, mengurangi gesekan yang mungkin terjadi, dan meningkatkan 

efektivitas tim dalam bekerja bersama sehingga mampu memotivasi anggota 

tim untuk tetap semangat mencapai target jangka Panjang.  
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b. Resiliensi diri bagi project leader 

  Mata Pelajaran ini diperlukan karena Project Leader menghadapi para 

Pelaku UMKM yang belum memahami pentingnya pendataan sekaligus 

masyarakat yang memiliki stigma negatif tentang pendataan UMKM.  

  Matpel ini amat membantu dalam Project Leader untuk menghadapi 

tantangan dari stigma Pelaku UMKM dan masyarakat dalam proses 

pengumpulan data, peningkatan kapabilitas manajerial agar dapat mengelola 

ketidakpastian selama implementasi proyek perubahan.  

 

c. Keterampilan Digital (Digital Skill) dalam Penyusunan Kebijakan  

  Matpel ini amat membantu dalam mendapatkan keterampilan dalam 

menggunakan teknologi digital untuk merancang kebijakan yang berbasis data 

yang lebih efisien dan relevan dengan kebutuhan stakeholders terkait sebagai 

pengguna data UMKM Kabupaten OKI.  

Dengan sistem data UMKM OKI berbasis GIS, maka pengambil kebijakan dapat 

membuat keputusan yang lebih baik berdasarkan informasi yang lebih akurat 

dan terkini.  

 
Gambar 50 Sertifikat Pelatihan Resiliensi Diri 

 
 
 
 
 

.  
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Gambar 52 Sertifikat Pelatihan Mengelola Hubungan antarGenerasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 53 Pelatihan Keterampilan Digital 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1. Kesimpulan  

 Proyek perubahan untuk membangun satu data UMKM di Kabupaten OKI 

merupakan langkah strategis untuk mempermudah pengelolaan dan pengembangan 

sektor UMKM di daerah tersebut. Proyek perubahan yang dilaksanakan melalui 

pengembangan WebGIS Bangsada UMKM OKI merupakah terobosan yang sangat 

penting dalam meningkatkan kualitas data UMKM di Kabupaten OKI.   

 Dengan adanya satu data UMKM yang terintegrasi, berbagai pihak, baik 

pemerintah, Pelaku usaha, maupun masyarakat, dapat mengakses informasi yang 

akurat, terkini, dan relevan melalui pengintegrasian data. Pengintegrasian data 

UMKM akan membantu pemerintah daerah dalam merencanakan kebijakan yang 

lebih tepat sasaran, serta mempermudah proses pendataan dan pemetaan potensi 

usaha yang ada di daerah.  

 Selain itu, dengan adanya satu data UMKM OKI dengan pendekatan GIS ini 

dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan UMKM, karena dengan data yang 

terpusat, pengelolaan UMKM menjadi lebih efisien, terutama dalam hal pemberian 

bantuan, pelatihan, pembiayaan, dan akses pasar.  

 Proyek perubahan ini juga mengharuskan adanya kerjasama yang baik antara 

pemerintah, lembaga terkait, dan sektor swasta untuk memastikan data yang 

terkumpul akurat, ter-update, dan dapat dimanfaatkan oleh semua pihak yang 

berkepentingan sehingga bermanfaat dalam memperkuat kerjasama antarpihak.  

Alhasil. dengan data yang jelas mengenai UMKM di Kabupaten OKI, maka 

pengambilan keputusan dalam pengembangan ekonomi daerah menjadi lebih tepat, 

serta dapat meningkatkan daya saing UMKM di tingkat lokal, regional, dan nasional. 
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4.2. Lesson Learned  

 Proyek pengembangan WebGIS untuk satu data UMKM OKI merupakan salah 

satu terobosan yang menggabungkan teknologi dengan pemanfaatan satu data 

tunggal. Dalam proses implementasi dan pengembangan aplikasi ini, banyak 

pelajaran yang dapat dipetik dan dijadikan acuan untuk keberhasilan proyek serupa 

di masa depan. 

Berikut uraian lesson learned dari proyek perubahan ini, yaitu:  

Pentingnya Melibatkan Masyarakat dan Stakeholders terkait  

Partisipasi aktif dari masyarakat dan stakeholders terkait dalam pengumpulan data 

dan feedback terhadap sistem yang ada akan meningkatkan keberhasilan 

implementasi.  

 

Keberlanjutan dan Pemeliharaan Sistem 

 Untuk memastikan sistem GIS tetap relevan, perlu adanya rencana 

pemeliharaan dan pembaruan data secara berkala. Sehingga untuk keberlanjutan 

sistem dan keterbaharuan WebGIS, maka akan ditambahkan fitu-fitur lainnya atau 

platform digital untuk manfaat jangka panjang.  

 

Pemanfaatan GIS untuk Pemetaan Potensi Ekonomi 

 Proyek perubahan ini memberikan Pelajaran bahwa GIS tidak hanya 

digunakan untuk pengelolaan data, tetapi juga untuk menganalisis potensi ekonomi 

yang ada di setiap wilayah. Analisis spasial bisa digunakan untuk melihat distribusi 

usaha, potensi pasar, dan peluang pengembangan yang lebih merata di wilayah 

Kabupaten OKI.  

 Akhirnya, proyek perubahan Membangun Satu Data UMKM OKI berbasis GIS 

memberikan gambaran penting tentang bagaimana teknologi dapat membantu 

pengelolaan data UMKM dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data yang 

lebih akurat. Keberhasilan proyek ini sangat bergantung pada perencanaan yang 

matang, kolaborasi yang efektif antar pihak, serta kesediaan untuk beradaptasi 

dengan perubahan teknologi dan kebutuhan di lapangan.  

 Suksesnya implementasi proyek perubahan pada milestone jangka pendek ini, 

tidak terlepas dari dedikasi dan kerjasama atau dukungan yang luar biasa dari 
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semua pihak. Semoga, Proyek Perubahan “Bangsada UMKM OKI” dapat bermanfaat 

untuk peningkatan efisiensi operasional dan sistem yang lebih terintegrasi guna 

menuju peningkatan kesejahteraan UMKM dan meraih predikat UMK naik kelas. 

Saran dan masukan dari semua pihak akan sangat berarti untuk perbaikan di masa 

depan untuk terus berinovasi dan berkontribusi bagi kemajuan bersama. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 


